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ABSTRAK 

PENGARUH POLA ANYAMAN BAMBU TERHADAP 

KINERJA KONSTRUKSI DINDING BAMBU PLESTER  

 

Oleh: 

Gustav Anandhita 

NIM: 25213007 

 

Konstruksi tradisional dinding anyaman bambu dianggap tidak lagi mampu 

memenuhi kebutuhan dan selera masyarakat. Salah satu inovasi untuk 

memperbaiki kinerja dinding anyaman bambu adalah dengan mengadopsi 

konstruksi Bahareque yang memiliki berbagai kelebihan dan sekaligus kemiripan 

metode konstruksi dengan konstruksi dinding bambu plester di Indonesia. Inovasi 

konstruksi dinding yang dikembangkan memanfaatkan kearifan lokal berupa 

teknik anyaman bambu yang memiliki potensi sebagai bagian dari sistem struktur 

atau tidak hanya sebagai lapisan pengisi. Anyaman bambu berfungsi sebagai 

pengganti esterilla yang merupakan lapisan asli dari dinding bahareque. Lalu, 

untuk mengetahui pengaruh lapisan anyaman bambu terhadap kinerja struktur 

rangka bambu maka dilakukan pengujian berupa eksperimen simulasi dan 

eksperimen laboratorium terhadap model uji yang terdiri dari empat jenis 

anyaman yang berbeda. Empat anyaman yang diuji terdiri dari anyaman biaksial 

(dua sumbu), anyaman triaksial (tiga sumbu) dan anyaman multidireksional 

(empat sumbu). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa anyaman bambu 

terbukti berpengaruh terhadap kekakuan vertikal rangka bambu. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi performa anyaman tersebut adalah kerapatan anyaman, lebar 

dan tebal bilah, serta pola anyaman yang digunakan. Dari keempat pola anyaman, 

diketahui bahwa pola anyaman triaksial vertikal merupakan pola anyaman yang 

paling efisien dan memiliki kemampuan layan yang paling baik.  

 

Kata kunci: anyaman bambu, konstruksi dinding, bahareque, kinerja struktur 

rangka. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF BAMBOO WEAVING PATTERNS ON 

PLASTERED BAMBOO WALL PERFORMANCE 

 

By: 

Gustav Anandhita 

NIM: 25213007 

 

The traditional wall construction of weaving bamboo is no longer able to meet the 

needs of local society. One of the innovations to improve the performance of the 

weaving bamboo wall is by adopting a bahareque construction which has many 

advantages, even have the same construction method with local plastered bamboo 

wall in Indonesia. The innovation also utilizing local wisdom of bamboo weaving 

techniques that have potential as part of the structural system, not only as a filler 

layer. The weaving bamboo substitute esterilla layer which is the original layer of 

the wall bahareque. Simulations and laboratory experiments used to test a model 

to determine the effect of weaving bamboo on the bamboo frame structure 

performace. Four weaving tested consists of biaxial-weaving (two axes), triaxial-

weaving (three axis) and multidirectional-weaving (four axes). Based on the test 

results revealed that bamboo proven effect on the vertical stiffness of bamboo 

frame. Factors that affect the performance of the bamboo weaving is weaving 

density, wide and thick bamboo strip, as well as weaving pattern that is used. It is 

known that a triaxial pattern is most efficient and most excellent serviceability 

capabilities. 

 

Keywords: bamboo weaving, wall construction, bahareque, frame structure 

performance. 
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